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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1       Hasil Peramalan Menggunakan Sistem Informasi Eksekutif (SIE)

Peramalan menggunakan metode Exponential Smoothing dilakukan menggunakan aplikasi SIE yang telah ada, merupakan hasil penelitian sebelumnya, yang dimana aplikasi yang sudah ada akan di uji atau dinilai, apakah aplikasi tersebut sudah benar layak untuk digunakan atau tidak, pada form peramalan dalam gambar 4.1, form tersebut merupakan form utama untuk menentukan jenis peramalan, nama barang yang hendak diramal, data yang dipilih untuk meramal atau rentang waktu yang diinginkan, dan menentukan rumus motode Exponential Smoothing yakni nilai alpha peramalan. Implementasinya ditunjukan pada gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Form Utama Sistem Informasi Peramalan Penjualan Bulanan

Pada gambar 4.1 user diminta untuk memilih jenis peramalan bulanan dari combo box pilihan yang  bisa dipilih mingguan, bulanan atau periode harian, akan tetapi disini kita hanya akan menggunakan peramalan bulanan saja. Pengguna diminta memilih dan nama barang dari masukkan yang telah disediakan yang kemudian dipilih jenis barang SEDAP MIE GORENG dari pilihan dalam combo box tersebut, kemudian menentukan rentang waktu dari tanggal 01/01/2009 hingga 31/12/2010 serta nilai alpha peramalan yakni 0.1. Untuk melihat hasil peramalan bulanan tersebut dalam bentuk perhitungan tabel. hasil dari proses peramalan pemilihan tersebut  dapat dilihat pada gambar  4.2 dibawah ini.
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Gambar 4.2 Hasil  Peramalan Penjualan Bulanan

4.1.1  Proses Pengujian Sistem Informasi Eksekutif  

1.   Uji peramalan untuk barang : Garam Revina 250 Gr
Pada gambar 4.3 Manajer diminta untuk memilih jenis peramalan bulanan dari combo box yang tersedia, kemudian pengguna diminta memilih rentang hari dari tanggal 01/09/2008 hingga 31/12/2010, nama barang dari masukkan yang telah disediakan yang kemudian dipilih jenis barang Garam Revina 250 Gr serta menentukan nilai alpha peramalan yakni 0.1. Untuk melihat hasil dari proses peramalan bulanan pemilihan tersebut  dapat dilihat pada halaman lampiran, yakni Lampiran 1. 
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Gambar 4.3 Rekapitulasi Peramalan barang Revina 250
2. Uji Peramalan untuk Barang Mie Sedap Goreng
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Pada gambar 4.4 Manajer diminta untuk memilih jenis peramalan bulanan dari combo box yang tersedia, kemudian pengguna diminta memilih rentang hari dari tanggal 01/08/2008 hingga 31/12/2010, nama barang dari masukkan yang telah disediakan yang kemudian dipilih jenis barang Garam Revina 250 Gr serta menentukan nilai alpha peramalan yakni 0.1. Untuk melihat hasil dari proses peramalan bulanan pemilihan tersebut  dapat dilihat pada halaman lampiran, yakni Lampiran 2.
Gambar 4.4 Rekapitulasi Peramalan Barang Sedap mie Goreng
3. Uji Peramalan untuk Barang Pepsodent Tube White 120 Gr

Pada gambar 4.5 Manajer diminta untuk memilih jenis peramalan bulanan dari combo box yang tersedia, kemudian pengguna diminta memilih rentang hari dari tanggal 01/08/2008 hingga 31/11/2010, nama barang dari masukkan yang telah disediakan yang kemudian dipilih jenis barang Garam Revina 250 Gr serta menentukan nilai alpha peramalan yakni 0.1. Untuk melihat hasil dari proses peramalan bulanan pemilihan tersebut  dapat dilihat pada halaman lampiran, yakni Lampiran 3.
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Gambar 4.5 Rekapitulasi Peramalan Barang Pepsodent White 120
4. Uji Peramalan untuk Barang Kecap ABC

Pada gambar 4.6 Manajer diminta untuk memilih jenis peramalan bulanan dari combo box yang tersedia, kemudian pengguna diminta memilih rentang hari dari tanggal 01/08/2008 hingga 31/12/2010, nama barang dari masukkan yang telah disediakan yang kemudian dipilih jenis barang Garam Revina 250 Gr serta menentukan nilai alpha peramalan yakni 0.1. Untuk melihat hasil dari proses peramalan bulanan pemilihan tersebut  dapat dilihat pada halaman lampiran, yakni Lampiran 4.
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Gambar 4.6 Rekapitulasi Peramalan Barang ABC Kecap 620 AM
5. Uji Peramalan untuk Barang Petit Grape Ice Cream
Pada gambar 4.7 Manajer diminta untuk memilih jenis peramalan bulanan dari combo box yang tersedia, kemudian pengguna diminta memilih rentang hari dari tanggal 01/11/2009 hingga 31/12/2010, nama barang dari masukkan yang telah disediakan yang kemudian dipilih jenis barang Garam Revina 250 Gr serta menentukan nilai alpha peramalan yakni 0.1. Untuk melihat hasil dari proses peramalan bulanan pemilihan tersebut  dapat dilihat pada halaman lampiran, yakni Lampiran 5.
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Gambar 4.7 Rekapitulasi Peramalan Barang Petit 45 Grape
4.2       Hasil Peramalan Menggunakan Perhitungan Manual
4.2.1     Langkah-Langkah Percobaan
Proses percobaan dilakukan dengan tahap-tahap yang telah ditentukan dalam perancangan sistem. Proses ini tahapannya adalah sebagai berikut :
1. Mendapatkan data penjualan barang X untuk tahun 2008 hingga 2010 (3 tahun),    tidak semua barang harus lengkap datanya pada range tahun tersebut.
2. Melakukan proses rekap data penjualan tersebut per bulan sehingga rekap data penjualan menjadi seperti dalam tabel 4.1 berikut ini.
Tabel 4.1 Contoh Bentuk Data Penjualan Kertas

	No 
	Bulan/Tahun
	Penjualan 

	1 
	Oktober/2008 
	15 

	2 
	November/2008 
	13 

	3 
	Desember/2008 
	18 

	4 
	Januari/2009 
	19 

	5 
	Februari/2009 
	21 

	6 
	Maret/2009
	20 

	7 
	April/2009
	22 

	8 
	Mei/2009
	19 

	9 
	Juni/2009 
	16 

	10 
	Juli/2009 
	12 

	11 
	Agustus/2009 
	15 

	12 
	September2009
	10 

	13 
	Oktober/2009 
	11 


3. Kemudian melakukan proses peramalan menggunakan metode Moving Average.
Jika data penjualan diatas diproses menggunakan metode Moving Average maka diperoleh hasil pemrosesan sebagai berikut :
Tabel 4.2 Contoh Proses metode Moving Average Pada Data 
	No 
	Bulan/Tahun
	Penjualan 

(Y) 
	Nilai Peramalan 

Dengan n=3 

	1 
	Oktober/2008 
	15 
	

	2 
	November/2008 
	13 
	

	3 
	Desember/2008 
	18 
	15.33333

	4 
	Januari/2009
	19 
	16.66667

	5 
	Februari/2009 
	21 
	19.33333

	6 
	Maret/2009
	20 
	20

	7 
	April/2009
	22 
	21

	8 
	Mei/2009
	19 
	20.33333

	9 
	Juni/2009 
	16 
	19

	10 
	Juli/2009 
	12 
	15.66667

	11 
	Agustus/2009 
	15 
	14.33333

	12 
	September/2009
	10 
	12.33333

	13 
	Oktober/2009 
	11 
	12

	
	JUMLAH
	211
	


Maka penjualan di bulan Nopember 2009 diperkirakan 12 unit berdasarkan metode Moving Average nilai peramalan dengan n=3 bulan. Jika ternyata penjualan di November 2009 adalah sebesar 13 unit maka contoh perhitungan MAD menjadi :
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=  (13 / 211) * (12 – 13)
= 0.0616 * 1
=  0.0616
4. Setelah itu melakukan proses peramalan menggunakan metode Exponential Smoothing.
Jika data penjualan diatas diproses menggunakan metode Exponential Smoothing maka diperoleh hasil pemrosesan sebagai berikut :
Tabel 4.3 Contoh Proses Metode Exponential Smoothing pada Data Penjualan Kertas
	No 
	Bulan/Tahun
	Xt 
	St 

	1 
	Oktober/2008 
	15 
	

	2 
	November/2008 
	13 
	15

	3 
	Desember/2008
	18 
	15.3

	4 
	Januari/2009
	19 
	15.67

	5 
	Februari/2009 
	21 
	16.203

	6 
	Maret/2009
	20 
	16.5827

	7 
	April/2009
	22 
	17.12443

	8 
	Mei/2009
	19 
	17.31199

	9 
	Juni/2009 
	16 
	17.18079

	10 
	Juli/2009 
	12 
	16.66271

	11 
	Agustus/2009 
	15 
	16.49644

	12 
	September/2009
	10 
	15.84679

	13 
	Oktober/2009
	11 
	15.36212

	
	JUMLAH
	211
	


Maka penjualan di bulan Nopember 2009 diperkirakan : 15,36 unit berdasarkan metode Exponential Smoothing dengan nilai alfa = 0.1. Jika ternyata penjualan di Nopember 2009 adalah sebesar 13 unit maka perhitungan MAD menjadi :
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=  (13 / 211) * (15.36212– 13)
= 0.0616 * 2.36212
=  0.1455
Semua barang yang terpilih diuji menggunakan kedua proses diatas. Hasil pengujian dimasukkan ke dalam tabel hasil pengujian pada akhir dari pembahasan.
4.3     Proses Uji Statistika
Proses uji statistika dilakukan pada barang-barang yang telah diketahui data penjualannya dalam kurun maksimal 3 tahun. Semua barang tersebut hendak dipakai untuk meramal penjualan pada bulan Januari 2011.

Semua barang tersebut akan diproses secara mendetil menggunakan kedua metode baik metode Moving Average maupun metode Exponential Smoothing. Kemudian dihitung pula nilai MAD-nya sehingga dapat diketahui metode manakah yang terbaik untuk barang terpilih dalam kelompok barang yang telah ditentukan. Pengujian menggunakan metode Moving Average menggunakan parameter n = 3 bulan. Pengujian menggunakan metode Exponential Smoothing menggunakan nilai alpha = 0.1. Berikut hasil pengujian yang ada pada beberapa barang yang dijual di Swalayan Amanah :

1. Uji peramalan untuk barang : Garam Revina 250 Gr 

Setelah diuji menggunakan peramalan metode Moving Average diperoleh hasil error (MAD) sebesar 0.068535826 dan 0.091038.  Sedangkan menggunakan metode peramalan Exponential Smoothing diperoleh hasil error peramalan (MAD) sebesar 0.109443113 dan 0.243871. Maka dapat disimpulkan bahwa metode Moving Average merupakan metode yang lebih tepat dipakai untuk meramal karena nilai MAD nya lebih kecil daripada metode Exponential Smoothing, untuk melihat perhitungan lebih jelasnya perbandingan antara kedua metode tersebut, implementasinya dapat dilihat pada halaman Lampiran, yakni di Lampiran 6 dan Lampiran 7.

Hal ini juga terlihat pada Grafik Penjualan dan peramalan barang tersebut dimana grafik peramalan barang tersebut untuk metode Moving Average cenderung selalu mengikuti pola penjualan barang nyata dari pada metode Exponential Smoothing, sehingga dapat disimpulkan bahwa metode Moving Average selalu dekat dengan pola penjualan barang. Dari setiap jenis barang akan diuji dua kali setiap metode tersebut, sehingga benar-benar bisa mengambil kesimpulan yang benar dan tepat.Implementasinya ditunjukan pada gambar 4.8 dan 4.9.
[image: image4.emf]Grafik Penjualan dan Peramalan

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

Sep-08

Nov-08

Jan-09Mar-09May-09Jul-09

Sep-09

Nov-09

Jan-10Mar-10May-10Jul-10

Sep-10

Nov-10

Jan-11

Periode (Bulan/Tahun)

Jumlah Penjualan

Penjualan

Moving Average

Exponential Smoothing


Gambar 4.8 Grafik Penjualan dan Peramalan Garam revina 250 Gr Dari 12-2008 sd 12-2010
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Gambar 4.9 Grafik Penjualan dan Peramalan Garam revina 250 Gr Dari 12-2008 sd 11-2009
Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa penjualan barang lebih bersifat trend (musiman) dan tidak stationer. Metode peramalan menggunakan Moving Average lebih mendekati data penjualan yang sebenarnya dibandingkan menggunakan metode Exponential Smoothing.
2. Uji Peramalan untuk Barang Mie Sedap Goreng

Setelah diuji menggunakan peramalan metode Moving Average diperoleh hasil error (MAD) sebesar 0.095879278 dan 0.152816.  Sedangkan menggunakan metode peramalan Exponential Smoothing diperoleh hasil error peramalan (MAD) sebesar 0.194245678 dan 2.240173. Maka dapat disimpulkan bahwa metode Moving Average merupakan metode yang lebih tepat dipakai untuk meramal karena nilai MAD nya lebih kecil daripada metode Exponential Smoothing, untuk melihat perhitungan lebih jelasnya perbandingan antara kedua metode tersebut, implementasinya dapat dilihat pada halaman lampiran, yakni Lampiran 8 dan Lampiran 9.
Hal ini juga terlihat pada Grafik Penjualan dan peramalan barang tersebut dimana grafik peramalan barang tersebut untuk metode Moving Average cenderung selalu mengikuti pola penjualan barang sehingga dapat disimpulkan bahwa metode Moving Average selalu dekat dengan pola penjualan barang. Dari setiap jenis barang akan diuji dua kali setiap metode tersebut, sehingga benar-benar bisa mengambil kesimpulan yang benar dan tepat. Implementasinya ditunjukan pada gambar 4.10 dan 4.11.
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Gambar 4.10 Grafik Penjualan dan Peramalan Mie Sedap Goreng Dari 08-2008 sd 12-1010
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Gambar 4.11 Grafik Penjualan dan Peramalan Mie Sedap Goreng Drai 08-2008 sd 11-2009
Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa penjualan barang lebih bersifat trend (musiman) dan tidak stationer. Metode peramalan menggunakan Moving Average lebih mendekati data penjualan yang sebenarnya dibandingkan menggunakan metode Exponential Smoothing.
3. Uji Peramalan untuk Barang Pepsodent Tube White 120 Gr

Setelah diuji menggunakan peramalan metode Moving Average diperoleh hasil error (MAD) sebesar 0.192139738 dan 0.150796.  Sedangkan menggunakan metode peramalan Exponential Smoothing diperoleh hasil error peramalan (MAD) sebesar 0.492406405 dan 1.389089. Maka dapat disimpulkan bahwa metode Moving Average merupakan metode yang lebih tepat dipakai untuk meramal karena nilai MAD nya lebih kecil daripada metode Exponential Smoothing, untuk melihat perhitungan lebih jelasnya perbandingan antara kedua metode tersebut, implementasinya dapat dilihat pada halaman lampiran, yakni Lampiran 10 dan Lampiran 11.

Hal ini juga terlihat pada Grafik Penjualan dan peramalan barang tersebut dimana grafik peramalan barang tersebut untuk metode Moving Average cenderung selalu mengikuti pola penjualan barang sehingga dapat disimpulkan bahwa metode Moving Average selalu dekat dengan pola penjualan barang. Dari setiap jenis barang akan diuji dua kali setiap metode tersebut, sehingga benar-benar bisa mengambil kesimpulan yang benar dan tepat. Implementasinya ditunjukan pada gambar 4.12 dan 4.13.
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Gambar 4.12 Grafik Penjualan dan Peramalan Pepsodent Tube White 120 Gr Dari 08-2008 sd 11-2010
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Gambar 4.13 Grafik Penjualan dan Peramalan Pepsodent Tube White 120 Gr Dari 08-2008 sd 11-2009
Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa penjualan barang lebih bersifat trend (musiman) dan tidak stationer. Metode peramalan menggunakan Moving Average lebih mendekati data penjualan yang sebenarnya dibandingkan menggunakan metode Exponential Smoothing.
4. Uji Peramalan untuk Barang Kecap ABC

Setelah diuji menggunakan peramalan metode Moving Average diperoleh hasil error (MAD) sebesar 0.072072 dan 0.111111.  Sedangkan menggunakan metode peramalan Exponential Smoothing diperoleh hasil error peramalan (MAD) sebesar 0.69284 dan 2.448682. Maka dapat disimpulkan bahwa metode Moving Average merupakan metode yang lebih tepat dipakai untuk meramal karena nilai MAD nya lebih kecil daripada metode Exponential Smoothing, untuk melihat perhitungan lebih jelasnya perbandingan antara kedua metode tersebut, implementasinya dapat dilihat pada halaman lampiran, yakni Lampiran 12 dan Lampiran 13.
Hal ini juga terlihat pada Grafik Penjualan dan peramalan barang tersebut dimana grafik peramalan barang tersebut untuk metode Moving Average cenderung selalu mengikuti pola penjualan barang sehingga dapat disimpulkan bahwa metode Moving Average selalu dekat dengan pola penjualan barang. Dari setiap jenis barang akan diuji dua kali setiap metode tersebut, sehingga benar-benar bisa mengambil kesimpulan yang benar dan tepat. Implementasinya ditunjukan pada gambar 4.14 dan 4.15.
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Gambar 4.14 Grafik Penjualan dan Peramalan Kecap ABC Dari 08-2008 sd 

12-2010
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Gambar 4.15 Grafik Penjualan dan Peramalan Kecap ABC Dari 08-2008 sd 
11-2009

Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa penjualan barang lebih bersifat trend (musiman) dan tidak stationer. Metode peramalan menggunakan Moving Average lebih mendekati data penjualan yang sebenarnya dibandingkan menggunakan metode Exponential Smoothing.

5. Uji Peramalan untuk Barang Petit Grape Ice Cream

Setelah diuji menggunakan peramalan metode Moving Average diperoleh hasil error (MAD) sebesar 0.121212121 dan 1.404612.  Sedangkan menggunakan metode peramalan Exponential Smoothing diperoleh hasil error peramalan (MAD) sebesar 0.884938402 dan 1.582225. Maka dapat disimpulkan bahwa metode Moving Average merupakan metode yang lebih tepat dipakai untuk meramal karena nilai MAD nya lebih kecil daripada metode Exponential Smoothing, untuk melihat perhitungan lebih jelasnya perbandingan antara kedua metode tersebut, implementasinya dapat dilihat pada halaman lampiran, yakni Lampiran 14 dan Lampiran 15.
Hal ini juga terlihat pada Grafik Penjualan dan peramalan barang tersebut dimana grafik peramalan barang tersebut untuk metode Moving Average cenderung selalu mengikuti pola penjualan barang sehingga dapat disimpulkan bahwa metode Moving Average selalu dekat dengan pola penjualan barang. Dari setiap jenis barang akan diuji dua kali setiap metode tersebut, sehingga benar-benar bisa mengambil kesimpulan yang benar dan tepat. Implementasinya ditunjukan pada gambar 4.16 dan 4.17.
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Gambar 4.16 Grafik Penjualan dan Peramalan Petit Grape Ice Cream Dari 

11-2009 sd 12-2010
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Gambar 4.17 Grafik Penjualan dan Peramalan Petit Grape Ice Cream Dari 11-2009 sd 11-2010
Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa penjualan barang lebih bersifat trend (musiman) dan tidak stationer. Metode peramalan menggunakan Moving Average lebih mendekati data penjualan yang sebenarnya dibandingkan menggunakan metode Exponential Smoothing.
4.4       Hasil Proses Uji Statistika


Hasil proses uji statistika ditulis dan disusun dalam bentuk tabel sebagaimana dalam tabel 4.4. Tabel tersebut mengandung isi kesimpulan setiap percobaan per barang yang diuji. Nilai yang diperbandingkan adalah nilai MAD (error) dari setiap pengujian. Semakin kecil nilai MAD maka peramalan tersebut semakin mendekati nilai yang sebenarnya, maka nilai yang terkecil yang bisa mengambil kesimpulan. Metode yang menghasilkan MAD lebih kecil adalah metode yang lebih tepat. 
Tabel 4.4 Hasil Proses Pengujian Peramalan Penjualan Barang

	No
	Cacah Bulan Peramalan (t)
	Rentang Waktu Peramalan
	Untuk Meramal
	Nama Barang
	MAD menggunakan Moving Average
	MAD menggunakan Exponential Smoothing
	Kesimpulan

	1
	28
	12-2008 sd 12-2010
	01-2011
	Garam Refina 250 Gr
	0.070983534
	0.109443113
	Moving Average lebih tepat

	2
	16
	12-2008 sd 11-2009
	12-2009
	Garam Refina 250 Gr
	0.091038407
	0.243871
	Moving Average lebih tepat

	3
	29
	08-2008 sd 12-1010
	01-2011
	Mie Sedap Goreng
	0.09918546
	0.194245678
	Moving Average lebih tepat

	4
	16
	08-2008 sd 11-2009
	12-2009
	Mie Sedap Goreng
	0.152816454
	0.243871
	Moving Average lebih tepat

	5
	29
	08-2008 sd 11-2010
	01-2011
	Pepsodent Tube White 120 Gr
	0.260427263


	0.510435402
	Moving Average lebih tepat

	6
	16
	08-2008 sd 11-2009


	12-2009
	Pepsodent Tube White 120 Gr
	0.150796377
	1.389088586
	Moving Average lebih tepat

	7


	24
	08-2008 sd 12-2010
	01-2011
	Kecap ABC 620 AM
	

0.075075
	0.69284
	Moving Average lebih tepat

	8
	12
	08-2008 sd 11-2009
	12-2009
	Kecap ABC 620 AM
	2.260321538
	0.111111167
	Moving Average lebih tepat

	9
	12
	11-2009 sd 12-2010
	01-2011
	Ice Petit 45 Grape
	0.131313131
	0.884938402
	Moving Average lebih tepat

	10
	11
	11-2009 sd 11-2010
	12-2010
	Ice Petit 45 Grape
	1.404612

	1.582225
	Moving Average lebih tepat



Dari lima jenis barang yang diuji diatas semuanya menunjukkan bahwa nilai MAD hasil perhitungan menggunakan metode Moving Average lebih kecil daripada hasil perhitungan MAD menggunakan metode Exponential Smoothing. Hal ini menunjukkan bahwa semua barang yang diuji akan lebih baik jika diramal dengan menggunakan metode Moving Average. 
4.5       Pembahasan


Pada bab sebelumnya dijelaskan bahwa tujuan penelitian adalah untuk mengetahui metode yang tepat untuk meramal penjualan suatu jenis barang, apakah metode Exponential Smoothing atau metode Moving Average. Penelitian juga bertujuan untuk mencari metode terbaik yang dapat dipakai menyesuaikan jenis barang yang hendak diramal. Maka kedua metode tersebut harus diperbandingkan untuk setiap kali meramal suatu barang yang dipilih. 

Pada bab sebelumnya juga sudah dijelaskan bahwa metode Exponential Smoothing lebih cocok digunakan untuk meramal hal-hal yang fluktuasinya secara random (tidak teratur) atau stationer. Sedangkan metode Moving Average lebih ccok dipakai untuk meramal barang-barang yang bersifat trend atau musiman. Hal ini disebabkan karena metode Moving Average mempertimbangkan peramalan bulan berikutnya berdasarkan nilai pada 3 bulan terakhir, sehingga lebih bersifat up to date.  Maka membandingkan kedekatan kedua metode tersebut dengan kondisi yang sebenarnya juga akan memberikan suatu kesimpulan apakah barang-barang yang ada bersifat stationer atau bersifat trend.

Kemudian pada bab sebelumnya juga sudah dijelaskan bahwa proses penarikan kesimpulan dilakukan dengan membandingkan hasil peramalan kedua metode terhadap sebuah runtunan data penjualan satu jenis barang. Kemudian nilai MAD kedua metode tersebut dibandingkan. Jika hasil MAD perhitungan metode Exponential Smoothing lebih kecil maka metode tersebut lebih tepat untuk meramal penjualan barang tersebut. Artinya penjualan barang tersebut bersifat stationer atau tidak teratur. Sedangkan jika hasil MAD perhitungan moving average lebih kecil maka metode Moving Average lebih tepat untuk meramal penjualan barang tersebut. Data penjualan barang tersebut bersifat trend atau musiman.

Maka berdasarkan hasil pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa metode Moving Average lebih tepat dipakai untuk meramal barang-barang di swalayan Amanah. Hal ini juga membuktikan bahwa penjualan di swalayan Amanah adalah bersifat trend atau musiman, dan tidak bersifat stationer. Artinya metode Moving Average tepat untuk meramal barang-barang yang nilai penjualannya relatif berubah tergantung musim/periodenya. Dapat diperkirakan juga bahwa sebagian besar barang di swalayan Amanah akan lebih baik jika diramal menggunakam metode Moving Average.

Sebagai pimpinan perusahaan dapat memilih bahwa untuk meramal penjualan barang-barang di Amanah swalayan untuk lebih mempertimbangkan penggunaan dan hasil perhitungan metode Moving Average daripada metode Exponential Smoothing. Jika metode peramalan ini hendak diintegrasikan dalam sistem informasi yang dipakai maka metode Moving Average akan selalu membantu dalam proses pengadaan barang untuk stok toko di masa mendatang.
� EMBED Equation.3 ���
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